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MOTTO 

 

۝٦انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًاۗ   ۝٥فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًاۙ   

Artinya: "Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungnya. Sesudah sulit pasti akan 

ada kebahagiaan. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (QS. Al Insyirah: 5-6)1 

 

  

 
1 Q.S Al-Insyirah (94:5-6) 
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ABSTRAK 
 

SITI NUR AISYAH RAHMAWATI. “Pengaruhِ Pengetahuan Home 

Service Orang Tua Terhadap Kemandirian dan Tanggung Jawab Anak Usia 4-6 

Tahunِ Diِ Dusunِ Karangkopek,ِ Kabupatenِ Magelang”.ِ Skripsiِ Programِ Studiِ

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025. 

Di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang, masih terdapat orang tua 

yang melayani anaknya secara berlebihan yang dapat mempengaruhi kemandirian 

dan tanggung jawab anak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

antara pengetahuan home service orang tua terhadap kemandirian dan tanggung 

jawab anak usia 4-6 tahun di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang. 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan statistik deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah orang tua yang 

mempunyai anak usia 4-6 tahun di Dusun Karangkopek yang berjumlah 41 orang. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik sampling populasi, artinya 

seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu uji t, uji F, dan uji MANOVA 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji t antara variabel 

pengetahuan home service orang tua (X) dengan kemandirian anak (Y1) 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel (3.669 > 2.023). Dari hasil uji F antara variabel 

pengetahuan home service orang tua (X) dengan tanggung jawab anak (Y2) 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (15.930 > 4.08). Dari hasil uji MANOVA antara 

variabel pengetahuan home service orang tua (X) terhadap kemandirian anak (Y1) 

dan tanggung jawab anak (Y2) menunjukkan bahwa hasil nilai Pillai's Trace sebesar 

0.021 dan nilai Wilks' Lambda sebesar 0.006. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara pengetahuan home service orang tua dengan kemandirian 

dan tanggung jawab anak usia 4-6 tahun di Dusun Karangkopek, Kabupaten 

Magelang. 

Kata Kunci: Pengetahuan Home service Orang Tua, Kemandirian Anak, 

Tanggung Jawab Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia (Kemen PPPA), dalam Profil Anak Indonesia pada tahun 

2019, mengungkapkan bahwa di Indonesia terdapat 79,5 juta anak Indonesia 

yang harus dipenuhi hak-haknya dan diberikan perlindungan.2 Dalam Profil 

Anak Indonesia pada tahun 2021, mengungkapkan bahwa 4 dari 100 anak usia 

dini di Indonesia pernah mendapatkan pengasuhan yang tidak layak. Persentase 

anak usia dini yang pernah mendapatkan pengasuhan tidak layak yaitu sekitar 

3,73% di tahun 2018 dan menurun menjadi 3,64% di tahun 2020.3 

Melihat dari data tersebut, ternyata masih banyak anak usia dini yang 

mendapatkan pengasuhan tidak layak. Seharusnya anak usia dini mendapatkan 

pola pengasuhan yang baik, karena pola pengasuhan yang baik merupakan salah 

satu hak anak. Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa anak usia dini adalah anak dengan 

rentang usia 0 sampai 6 tahun. Dalam usia tersebut disebut juga dengan masa 

 
2 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak dan Badan Pusat Statistik. 

(2019). Profil Anak Indonesia 2019. Jakarta: Penulis. Diakses dari 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/38/2522/profil-anak-indonesia-2019  
3 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak dan Badan Pusat Statistik. 

(2021). Profil Anak Indonesia 2021. Jakarta: Penulis. Diakses dari 

https://webapi.bps.go.id/download.php?f=uD+LawojmbE9uJVRBVzbzPOF0WGy/3tuPejSZr2EP

ANhrYAw4pyI2cFYa7lBCa6idhd1IH14Y1pvWJCKkC3UI1vvdcN1qpu5YZ9q4JddvyMcgfsAgjb

gS9GEul5JYoEQfYLSU/3tLkV0PVs9rGllnfkTu37fiuP6klYMeIAJ5wP9sunOVDj7m27R/jUNrw

obYsu+DYagf/cZJYZWG0g3JIlnZwJirnwXHP93FieNtjvZQWlAwxXrnxpicQvY0kpssV0bFx8S+

d8zAPp0y/PkVQ==  

 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/38/2522/profil-anak-indonesia-2019
https://webapi.bps.go.id/download.php?f=uD+LawojmbE9uJVRBVzbzPOF0WGy/3tuPejSZr2EPANhrYAw4pyI2cFYa7lBCa6idhd1IH14Y1pvWJCKkC3UI1vvdcN1qpu5YZ9q4JddvyMcgfsAgjbgS9GEul5JYoEQfYLSU/3tLkV0PVs9rGllnfkTu37fiuP6klYMeIAJ5wP9sunOVDj7m27R/jUNrwobYsu+DYagf/cZJYZWG0g3JIlnZwJirnwXHP93FieNtjvZQWlAwxXrnxpicQvY0kpssV0bFx8S+d8zAPp0y/PkVQ==
https://webapi.bps.go.id/download.php?f=uD+LawojmbE9uJVRBVzbzPOF0WGy/3tuPejSZr2EPANhrYAw4pyI2cFYa7lBCa6idhd1IH14Y1pvWJCKkC3UI1vvdcN1qpu5YZ9q4JddvyMcgfsAgjbgS9GEul5JYoEQfYLSU/3tLkV0PVs9rGllnfkTu37fiuP6klYMeIAJ5wP9sunOVDj7m27R/jUNrwobYsu+DYagf/cZJYZWG0g3JIlnZwJirnwXHP93FieNtjvZQWlAwxXrnxpicQvY0kpssV0bFx8S+d8zAPp0y/PkVQ==
https://webapi.bps.go.id/download.php?f=uD+LawojmbE9uJVRBVzbzPOF0WGy/3tuPejSZr2EPANhrYAw4pyI2cFYa7lBCa6idhd1IH14Y1pvWJCKkC3UI1vvdcN1qpu5YZ9q4JddvyMcgfsAgjbgS9GEul5JYoEQfYLSU/3tLkV0PVs9rGllnfkTu37fiuP6klYMeIAJ5wP9sunOVDj7m27R/jUNrwobYsu+DYagf/cZJYZWG0g3JIlnZwJirnwXHP93FieNtjvZQWlAwxXrnxpicQvY0kpssV0bFx8S+d8zAPp0y/PkVQ==
https://webapi.bps.go.id/download.php?f=uD+LawojmbE9uJVRBVzbzPOF0WGy/3tuPejSZr2EPANhrYAw4pyI2cFYa7lBCa6idhd1IH14Y1pvWJCKkC3UI1vvdcN1qpu5YZ9q4JddvyMcgfsAgjbgS9GEul5JYoEQfYLSU/3tLkV0PVs9rGllnfkTu37fiuP6klYMeIAJ5wP9sunOVDj7m27R/jUNrwobYsu+DYagf/cZJYZWG0g3JIlnZwJirnwXHP93FieNtjvZQWlAwxXrnxpicQvY0kpssV0bFx8S+d8zAPp0y/PkVQ==
https://webapi.bps.go.id/download.php?f=uD+LawojmbE9uJVRBVzbzPOF0WGy/3tuPejSZr2EPANhrYAw4pyI2cFYa7lBCa6idhd1IH14Y1pvWJCKkC3UI1vvdcN1qpu5YZ9q4JddvyMcgfsAgjbgS9GEul5JYoEQfYLSU/3tLkV0PVs9rGllnfkTu37fiuP6klYMeIAJ5wP9sunOVDj7m27R/jUNrwobYsu+DYagf/cZJYZWG0g3JIlnZwJirnwXHP93FieNtjvZQWlAwxXrnxpicQvY0kpssV0bFx8S+d8zAPp0y/PkVQ==
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“golden age”.4 Menurut Hurlock mengungkapkan bahwa masaِ“golden age”ِ

adalah masa emas, sebab pada masa ini anak tumbuh dan berkembang dengan 

sangat pesat.5 Maka dari itu, peran orang tua dalam pengasuhan anak usia dini 

sangat diperlukan. Orang tua berperan sangat penting dalam pengasuhan dan 

pelayanan anak atau bisa disebut home service.  

Home service dapat diartikan sebagai melayani ataupun layanan rumah. 

Jadi home service orang tua adalah bentuk pelayanan atau perilaku yang 

dilakukan orang dewasa atau orang tua dalam melayani dan membimbing anak 

ketika di rumah. Menurut Euis mengungkapkan bahwa home service orang tua 

atau layanan orang tua di rumah merupakan serangkaian interaksi yang 

dilakukan pada setiap waktu untuk membekali anak dengan kecakapan hidup.6 

Home service yang diberikan oleh orang tua harus memungkinkan anak 

berkembang sesuai dengan perkembangannya sendiri, dan anak dapat mencari 

solusi sendiri tanpa harus orang dewasa atau orang tua mengkhawatirkan 

kemampuannya. Contohnya seperti pada saat anak akan menggunakan kaos 

kaki dan sepatu. Karena mereka tidak sabar menunggu sang anak saat mencoba 

sepatunya, orang dewasa di sekitarnya buru-buru memakaikannya pada anak 

tersebut. Contoh lainnya adalah ketika anak sudah bisa makan sendiri, tetapi 

seringkali orang tua tetap menyuapinya makan karena mengira jika tidak 

 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 Ayat (14). 
5 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 27. 
6 Euis Sunarti, Mengasuh Anak dengan Hati.  (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004), 

hlm. 18. 



3 
 

disuapi maka makanannya akan bertahan lama dan dia juga tidak akan 

memakannya. 

Gusmaniarti mengungkapkan bahwa home service orang tua tentunya 

dapat berpengaruh terhadap kemandirian dan tanggung jawab yang dilakukan 

oleh anak usia dini.7 Orang tua mempunyai tanggung jawab penuh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan kemandirian anak, apalagi ketika mereka 

berada di rumah. Orang tua juga merupakan guru pertama bagi anak sejak lahir. 

Orang tua juga sebagai role model bagi anak. Anak akan meniru, mencontoh 

apa yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Kemandirian merupakan sikap mandiri dimana anak relatif bebas dari 

pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang lain. Menurut Erikson 

kemandirian adalah upaya untuk melepaskan anak dari orang tuanya dengan 

tujuan menemukan jati dirinya melalui proses pencarian jati diri, yaitu 

perkembangan menuju individu yang stabil dan mandiri. Kemandirian biasanya 

ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan proaktif, 

mengatur perilaku sendiri, bertanggung jawab, mengendalikan diri, mengambil 

keputusan sendiri, dan mengatasi masalah tanpa pengaruh orang lain.8  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), tanggung jawab adalah 

mempertanggungjawabkan segala sesuatu atau mempertanggungjawabkan dan 

 
7 Gusmaniarti dan Wardah Suweleh, Analisis perilaku home service orangtua terhadap 

perkembangan kemandirian dan tanggung jawab anak, Aulad: Journal on Early Childhood, vol. 2, 

no. 1, (2019), hlm. 28. 
8 Erik H. Erikson, Identitas dan Siklus Hidup (Terj. M. Khozim). (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), hlm. 94. 
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menanggung akibatnya.9 Menurut Jacob Azerrad mengungkapkan bahwa 

perilaku bertanggung jawab adalah tindakan yang menunjukkan kemandirian.10  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah kesadaran 

seseorang terhadap tingkah laku atau perbuatannya, baik disengaja maupun 

tidak disengaja. Untuk meningkatkan tanggung jawab anak yaitu dengan 

memberikan tugas dan memberinya keyakinan bahwa anak mampu 

mengerjakannya. Dalam pendidikan sekolah, metode proyek merupakan salah 

satu cara untuk memberikan pengalaman belajar tanggung jawab kepada anak. 

Anak langsung dihadapkan pada permasalahan sehari-hari yang mengharuskan 

anak bertindak berbeda-beda tergantung proyek yang dihadapinya. Berdasarkan 

kegiatan tersebut, anak memperoleh pengalaman yang membentuk sikapnya 

terhadap kemampuannya. Setiap orang mempunyai tanggung jawab mulai dari 

masa kanak-kanak hingga dewasa. Setiap tingkatan umur mempunyai tanggung 

jawab yang berbeda-beda. Tanggung jawab anak usia dini tentunya lebih mudah 

dibandingkan tanggung jawab orang dewasa. Tanggung jawab tidak 

memandang batasan usia, namun dalam setiap pekerjaan atau aktivitas yang 

dilakukan pasti ada yang harus diperhatikan.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di 

Dusun Karangkopek, Desa Ngluwar, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten 

Magelang ditemukan bahwa masih banyak anak-anak usia 4 sampai 6 tahun 

yang belum menunjukkan perilaku mandiri dan bertanggung jawab dalam 

 
9 Tanggung Jawab. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 11 Sep 2023, dari, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tanggung%20jawab  
10 Jacob Azerrad, Siapa Pun Bisa Memiliki Anak yang Bahagia: Rahasia Sederhana dari 

Pola Asuh Positif, (terj. Tim Nuansa). (Bandung: Nuansa, 2005), hlm. 186. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tanggung%20jawab
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aktivitas sehari-hari. Anak-anak tersebut masih sering disuapi saat makan, 

dimandikan oleh orang tuanya, dipakaikan baju, tidak membereskan mainan 

setelah bermain, serta tidak meletakkan barang-barang pribadinya sepertri 

sepatu atau tas pada tempat yang seharusnya.11 Pola perilaku tersebut 

menunjukkan adanya ketergantungan anak pada orang dewasa dalam 

memenuhi kebutuhan dasar dan mengurus diri sendiri, yang seharusnya sudah 

mulai dapat dilakukan secara mandiri pada usia tersebut.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa pola home service yang diterapkan 

oleh sebagian besar orang tua di wilayah tersebut masih bersifat terlalu 

menolong atau membantu secara berlebihan. Orang tua cenderung tidak 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berlatih mandiri, baik karena 

alasan ketidaksabaran, kekhawatiran anak tidak mampu, maupun karena 

kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pemberian ruang belajar bagi 

anak melalui pengalaman langsung. Padahal, usia dini adalah masa yang krusial 

bagi pembentukan dasar-dasar kemandirian dan tanggung jawab, yang akan 

berdampak besar pada perkembangan anak di tahap selanjutnya. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari tingkat pengetahuan orang tua 

mengenai konsep dan praktik home service yang benar. Masih banyak orang tua 

yang belum memahami bahwa pengasuhan di rumah bukan hanya sebatas 

melayani kebutuhan fisik anak secara praktis, tetapi lebih dari itu, harus 

berorientasi pada pemberdayaan anak. Orang tua seharusnya menjadi fasilitator 

 
11 Pengamatan pada hari Sabtu tanggal 14 Oktober 2023 di Dusun Karangkopek, Desa 

Ngluwar, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang. 
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dan pembimbing, bukan pelaku utama dalam aktivitas sehari-hari anak. 

Kurangnya pengetahuan ini menyebabkan pola pengasuhan yang diterapkan 

lebih bersifat melayani secara pasif, alih-alih melatih anak untuk mampu 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 

Dalam konteks home service, pengetahuan orang tua memainkan peran 

penting dalam menentukan sejauh mana anak dilibatkan dalam proses belajar 

mandiri. Orang tua yang memahami pentingnya kemandirian cenderung akan 

mendorong anak untuk belajar melakukan hal-hal sederhana sendiri, seperti 

memakai baju, makan sendiri, atau menyimpan barang-barang pribadi pada 

tempatnya. Sebaliknya, orang tua yang kurang memahami prinsip pengasuhan 

ini lebih cenderung melakukan semuanya untuk anak, yang pada akhirnya dapat 

menghambat proses tumbuh kembang anak, baik secara emosional maupun 

sosial. Melihat keadaan dari hasil pengamatan yang sudah peneliti lakukan, 

peneliti merasa prihatin.  

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut membuat 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang seberapa besar pengaruh 

pengetahuan home service orang tua terhadap kemandiriaan dan tanggung 

jawab anak melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Home 

Service Orang Tua Terhadap Kemandirian Dan Tanggung Jawab Anak 

Usia Dini Di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 

dapat diteliti sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pengaruh pengetahuan home service orang tua terhadap 

kemandirian anak usia dini di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan home service orang tua terhadap 

tanggung jawab anak usia dini di Dusun Karangkopek, Kabupaten 

Magelang? 

3. Bagaimana pengaruh antara pengetahuan home service orang tua terhadap 

kemandirian dan tanggung jawab anak usia 4-6 tahun secara simultan di 

Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

sebagai berikut: 

A. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan home service orang tua terhadap 

kemandirian anak usia dini di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang. 

B. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan home service orang tua terhadap 

tanggung jawab anak usia dini di Dusun Karangkopek, Kabupaten 

Magelang. 

C. Untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan home service orang tua 

terhadap kemandirian dan tanggung jawab anak usia 4-6 tahun secara 

simultan di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝐻1: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan home service 

orang tua (X) terhadap kemandirian (Y1) 
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𝐻2: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan home service 

orang tua (X) terhadap tanggung jawab (Y2) 

𝐻3: Diduga ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara pengetahuan 

home service orang tua (X) terhadap kemandirian (Y1) dan tanggung jawab 

(Y2) 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan wawasan dalam dunia pendidikan bahwa pengetahuan home 

service orang tua berperan dalam pembentukan perilaku kemandirian dan 

tanggung jawab anak usia dini.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan baru bagi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, serta sebagai tambahan referensi bagi 

penelitian yang selanjutnya, dan juga dapat bermanfaat bagi seluruh 

kalangan.  

b. Bagi Orang tua 

Sebagai bahan masukan atau saran bagi orang tua dalam memahami 

peran home service dalam perilaku kemandirian dan tanggung jawab 

anak.  
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c. Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan dan referensi dalam pengembangan karya ilmiah 

serta penelitian.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

pengetahuan home service orang tua terhadap kemandirian dan tanggung jawab 

anak usia 4-6 tahun di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel  𝑋 (pengetahuan home service orang tua) terhadap 

variabel  𝑌1 (kemandirian anak) uji t (uji secara parsial), dan uji F (uji secara 

simultan). Hasil uji t (uji secara parsial) menunjukkan bahwa hasil nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 3.669 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2.023 yang artinya terdapat pengaruh secara 

signifikan antara pengetahuan home service orang tua terhadap kemandirian 

anak. Selanjutnya pada uji F (uji secara simultan) menunjukkan bahwa hasil 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 13.465 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4.08 yang artinya terdapat pengaruh 

secara signifikan antara pengetahuan home service orang tua terhadap 

kemandirian anak. 

2. Pengaruh variabel  𝑋 (pengetahuan home service orang tua) terhadap 

variabel  𝑌2 (tanggung jawab anak) diperoleh dari uji t (uji secara parsial) 

dan uji F (uji secara simultan). Hasil dari uji t (uji secara parsial) 

menunjukkan bahwa hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 3.991> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2.023 yang 

artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara pengetahuan home 

service orang tua terhadap tanggung jawab anak. Selanjutnya pada uji F (uji 
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secara simultan) menunjukkan bahwa hasil nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15.930 > 

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4.08 yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara 

pengetahuan home service orang tua terhadap tanggung jawab anak. 

3. Pengaruh variabel  𝑋 (pengetahuan home service orang tua) terhadap 

variabel 𝑌1 (kemandirian anak) dan 𝑌2 (tanggung jawab anak) diperoleh dari 

uji MANOVA. Hasil uji MANOVA menunjukkan bahwa hasil nilai Pillai's 

Trace sebesar 0.021 dan nilai Wilks' Lambda sebesar 0.006 nilai-nilai 

tersebut menunjukkan bahwa nilai hasil signifikansi < 0.05, sehingga dari 

hasil pengujian tersebut terbukti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

antara pengetahuan home service orang tua terhadap kemandirian dan 

tanggung jawab anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Analisa dan kesimpulan penelitian ini terdapat saran 

yang bisa peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Bagi Orang Tua di Dusun Karangkopek, Kabupaten Magelang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi terkait 

pengetahuan home service orang tua terhadap kemandirian dan tanggung 

jawab anak.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini telah terbukti adanya pengaruh pengetahuan home 

service orang tua terhadap kemandirian dan tanggung jawab anak usia 4-6 

tahun. Mengingat teknologi semakin berkembang dengan pesat, sehingga 

orang tua dapat dengan mudah mengakses informasi terkait parenting atau 
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pengasuhan anak. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber informasi dan referensi untuk sumber data yang bisa menjadi 

acuan penelitian selanjutnya dengan menambah variabel yang mungkin 

memiliki pengaruh antara pengetahuan home service orang tua terhadap 

kemandirian dan tanggung jawab anak seperti sikap kepedulian anak 

terhadap lingkungan sekitar pada anak usia dini. 
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